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RINGKASAN 

FAIDDATUN NISA’ (21901031029) PENGARUH EKOENZIM DAN SERBUK 

CANGKANG TELUR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor L.) 

Di Bawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

        2. Dr. Ir. Hj. Istirochah Pujiwati, MP.  

 Bayam merah (Amaranthus tricolor L) merupakan tumbuhan yang biasa 

ditanam untuk dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau dan tinggi akan zat besi. 

Produksi tanaman bayam merah sampai saat ini masih tergolong rendah dan belum 

stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi 

ekoenzim dan dosis cangkang telur, untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

ekoenzim terbaik dan dosis cangkang telur yang optimum terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam merah. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2023 sampai Februari 

2024. Penelitian dilakukan di Greenhouse Laboratorium Lapang Terpadu UNISMA 

yang berlokasi di Krajan Timur, Kebonagung, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol, terdiri dari dua faktor; Faktor pertama 

adalah konsentrasi ekoenzim (E) yang terdiri atas 4 level yaitu: E1 (5ml/L), E2 

(10ml/L), E3 (15ml/L), dan E4 (20ml/L). Sedangkan untuk faktor keduanya adalah 

dosis serbuk cangkang telur (C) yang terdiri dari 3 lavel yaitu: C1 (25g/polybag), C2 

(50g/polybag), dan C3 (75g/polybag). Selain perlakuan tersebut dibuat perlakuan 

kontrol (tanpa perlakuan). Total kombinasi perlakuan dari kedua faktor dengan 

kontrol sebanyak 13 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 39 unit percobaan, pada setiap ulangan percobaan terdapat 3 

sampel tanaman. Sehingga total percobaan sebanyak 117 polybag. Pengaplikasian 

ekoenzim dilakukan setiap 1 kali dalam seminggu dimulai pada 0 minggu setelah 

tanam (mst) sampai dengan 4 mst, yang dilakuakan pada pagi hari sebanyak 75 ml 

untuk tiap polybag. 

 Semua data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sidik ragam (ANOVA) atau 

uji F taraf nyata 5% dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. Pengujian 

dengan kontrol yang dibandingakan dengan semua kombinasi perlakuan 

menggunakan uji Dunnet taraf 5%. Parameter pengamatan antara lain: tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar konsumsi, bobot kering konsumsi, 

bobot segar total, bobot kering total, indeks panen dan analisis zat besi. 

Hasil penelitian menujukkan pemberian konsentrasi ekoenzim 15ml/L 

dikombinasikan dengan dosis serbuk cangkang telur 25g/polybag meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. Konsentrasi ekoenzim berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter kecuali bobot segar total tanaman dan indeks panen. 

Dimana perlakuan terbaik dengan konsentrasi ekoenzim 15ml/L. Dosis serbuk 

cangkang telur berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan luas daun. Dimana 

perlakuan terbaik dosis serbuk cangkang telur 75g/polybag.  



SUMMARY 

 

FAIDDATUN NISA’ (21901031029) THE EFFECT OF ECOSENZYME AND 

EGG SHELL POWDER ON THE GROWTH AND YIELD OF RED SPINACH 

PLANTS (Amaranthus tricolor L.) 

Under the guidance of : 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

         2. Dr. Ir. Hj. Istirochah Pujiwati, MP. 

 

 Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is a plant that is usually grown for its 

leaves as green vegetables and is high in iron. The production of red spinach plants is 

still relatively low and unstable. This study aims to determine the interaction between 

ecoenzyme concentration and eggshell dose, to determine the effect of the best 

ecoenzyme concentration and optimum eggshell dose on the growth and yield of red 

spinach plants. 

 This research was conducted from December 2023 to February 2024. The 

research was conducted at the UNISMA Integrated Field Laboratory Greenhouse 

located in East Krajan, Kebonagung, Pakisaji District, Malang Regency. The design 

used in this study was a Factorial Randomized Block Design (RAK) with control, 

consisting of two factors; The first factor is the concentration of ecoenzyme (E) 

which consists of 4 levels, namely: E1 (5ml/L), E2 (10ml/L), E3 (15ml/L), and E4 

(20ml/L). While for the second factor is the dose of egg shell powder (C) consisting 

of 3 levels, namely: C1 (25g/polybag), C2 (50g/polybag), and C3 (75g/polybag). In 

addition to these treatments, a control treatment (without treatment) was made. The 

total combination of treatments from the two factors with control was 13 treatments, 

each treatment was repeated 3 times so that 39 experimental units were obtained, in 

each experimental repetition there were 3 plant samples. So that the total experiment 

was 117 polybags. The application of ecoenzyme was carried out once a week 

starting at 0 weeks after planting (wst) until 4 wst, which was carried out in the 

morning as much as 75 ml for each polybag. 

 All data obtained were then analyzed for variance (ANOVA) or F test at a 

significance level of 5% with further testing of Honestly Significant Difference 

(HSD) at a significance level of 5%. Testing with control compared to all treatment 

combinations using the Dunnet test at a significance level of 5%. Observation 

parameters include: plant height, number of leaves, leaf area, fresh consumption 

weight, dry consumption weight, total fresh weight, total dry weight, harvest index 

and iron analysis. 

 The results showed that the provision of ecoenzyme concentration of 15ml/L 

combined with a dose of eggshell powder of 25g/polybag can increase the growth and 

yield of red spinach plants. Ecoenzyme concentration significantly affected all 

parameters except total fresh weight of plants and harvest index. The best treatment 

was with an ecoenzyme concentration of 15ml/L. The dose of eggshell powder 

significantly affected plant height and leaf area. The best treatment was with a dose 

of eggshell powder of 75g/polybag. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bayam (Amaranthus sp.) merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk 

dikonsumsi daunnya sebagai sayuran hijau. Bayam merah sangat diminati oleh 

masyarakat karena mengandung banyak gizi sehingga bayam disebut sebagai raja 

sayuran (King of Vegetables), bayam merah mamiliki nilai gizi lebih baik jika 

dibandingkan dengan bayam hijau (Firelly, 2011). Bayam merah memiliki kandungan 

gizi yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh seperti vitamin A (beta-karoten), vitamin 

C, riboflavin, thiamine, dan niacin serta beberapa mineral penting yaitu kalsium, zat 

besi, zink (seng), magnesium, fosfor, dan kalium, dimana 20 persen kandungan 

bayam merupakan zat yang dibutuhkan dalam Angka Kebutuhan Gizi (AKG) 

(Wachid dan Rizal, 2019).  

 Produksi tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L) sampai saat ini 

masih tergolong rendah dan belum stabil. Hal ini dikarenakan pengaplikasian pupuk 

yang belum sesuai dengan kebutuhan tanaman bayam merah. Menurut data BPS 

(Badan Pusat Statistik, 2021), produksi bayam merah di Indonesia masih mengalami 

fluktuasi, produksi bayam merah pada tahun 2018 mencapai 2,60 (ton/ha), lalu 

mengalami kenaikan pada tahun 2019 dan 2020 menjadi 5,30-5,91 (ton/ha). Dilihat 

dari data produksi bayam merah, maka dapat dikatakan bahwa dalam budidaya 

bayam merah masih perlu dilakukan upaya untuk terus meningkatkan 

produktivitasnya.  



 Salah satu upaya meningkatkan produktivitas bayam merah melalui 

pemupukan. Pupuk mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan hasil 

tanaman dikarenakan pupuk memiliki kemampuan dalam menyediakan unsur hara 

bagi tanaman untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Saat ini kebanyakan petani 

bayam merah masih menggunakan pupuk anorganik, dimana penggunaan pupuk 

anorganik dapat mempengaruhi kesuburan tanah dan dapat mencemari lingkungan. 

Salah satu alternatif atau solusi pemupukan dapat dilakukan dengan pemberian 

limbah dapur organik seperti ekoenzim dan serbuk cangkang telur karena pasokannya 

yang sangat melimpah dan belum banyak yang memanfaatkannya sebagai pupuk.  

 Salsabila (2023) mengatakan pemberian ekoenzim sebagai pupuk organik cair 

dari berbagai konsentrasi berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman, yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan biomassa basah tanaman pakcoy. 

Konsentrasi optimal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy adalah 

10ml/L. Selain itu pemanfaatan pupuk ekoenzim dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium cepa L.) dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekoenzim hingga konsentrasi 10ml/air berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun, jumlah anakan, panjang daun, bobot umbi persampel, 

bobot umbi per plot, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

(Gultom et al., 2022). 

 Ekoenzim yang digunakan berasal dari fermentasi limbah dapur organik 

seperti kulit buah-buahan dan sayuran, gula (gula merah atau gula tebu) dan air. Hasil 

analisis kualitas unsur hara pada ekoenzim menunjukkan kandungan unsur hara N 

sebesar 0,07%, P sebesar 0,04%, dan K sebesar 0,004% (Salsabila dan Winarsih, 



2023). Adapun, manfaat ekoenzim sebagai anti jamur, anti bakteri, insektisida, 

pembersih sayur dan buah, penangkal serangga, dan sebagai pupuk tanaman. 

Keunggulan ekoenzim yaitu mudah pembuatannya, tidak memakan waktu yang lama 

sehingga mudah diserap oleh tanaman, dapat memperbaiki struktur tanah, dan mudah 

diaplikasikan. Selain pemberian ekoenzim, serbuk cangkang telur juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

 Kebutuhan konsumsi telur nasional adalah sebesar 860.000 ton per tahun dan 

10 % dari jumlah tersebut merupakan kulit telur, jadi sekitar 86.000 ton limbah 

cangkang telur per tahunnya terbuang sia-sia dan mencemari lingkungan (Badan 

Pusat Statistik, 2021). Hal tersebut menggambarkan limbah cangkang telur tiap tahun 

terus mengalami peningkatan sehingga ketersediaannya tidak terbatas. Cangkang 

telur merupakan limbah rumah tangga yang dapat diolah dan dijadikan bahan 

pengganti kapur untuk meningkatkan pH tanah (Nurjayanti, 2012). Kulit telur 

menunjukan kandungan kalium, kalsium, fosfor, dan magnesium, masing-masing 

sebesar 0,121; 8,997; 0,394; 10,541%. Kalsium (Ca) pada tanaman berperan untuk 

merangsang pembentukan bulu akar, merangsang batang tanaman, dan merangsang 

penbentukan biji (Lingga dan Marsono, 2007). 

 Evektifitas pemberian serbuk cangkang telur ayam (Gallus domesticus) 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (Amaranthus tricolor L.) dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi tepung cangkang telur berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bayam hijau pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter 

batang. Konsentrasi tepung cangkang telur 25 gram memberikan pengaruh terbaik 

pada semua parameter yang diukur dibandingkan dengan perlakuan dan kontrol 



lainnya. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu dilakuan penelitian lebih lanjut 

dengan menguji pupuk organik cangkang telur terhadap tanaman selain bayam hijau, 

dan penelitian mengenai pemberian takaran pupuk organik cangkang telur yang baik 

bagi pertumbuhan tanaman. Serta diharapkan untuk mengurangi pupuk kimia yang 

berlebihan dan memanfaatkan limbah rumah tangga untuk dijadikan pupuk alami 

yang mampu memperbaiki struktur tanah dan pertumbuhan tanaman (Rahmawati et 

al., 2022). 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Pengunaan pupuk anorganik memang menghasilkan produktivitas tanaman 

yang cukup tinggi. Namun penggunaan pupuk anorganik dalam jangka yang relatif 

panjang dapat berakibat menurunnya kualitas lingkungan tanah, air, dan udara, 

dimana sumberdaya alam tersebut sangat dibutuhkan bagi kehidupan dimuka bumi 

ini. Penggunaan pupuk organik juga seringkali terkendala oleh ketersediaan pupuk 

organik tersebut. Oleh sebab itu, dengan memanfaatkan limbah rumah tangga berupa 

kulit buah dan cangkang telur menjadi bahan alternatif untuk dijadikan pupuk organik 

diharapkan mampu mengatasi masalah kekurangan unsur hara dan mencegah 

kerusakan sumberdaya alam demi pertanian yang berkelanjutan.  

 Objek sebagai pengaplikasian pupuk menggunakan tanaman bayam merah 

karena tanaman bayam merah merupakan tanaman yang sangat potensial untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dimasa yang akan datang. Kandungan gizi 

yang dimiliki bayam merah dapat dikategorikan tinggi, didalam satu tanaman bayam 

merah terdapat kalium, amaratin, rutin, purin, zat besi, garam mineral, vitamin A, B, 



dan C serta sumber protein nabati (Djarwatiningsih et al., 2016). Selain itu, 

berdasarkan hasil survei yang peneliti lakukan tanaman bayam merah ini sudah mulai 

jarang ditemui di pasar-pasar tradisional, padahal dari segi ekonomis dan manfaat 

tanaman bayam merah ini sangat banyak memiliki kelebihan. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi konsentrasi ekoenzim dan dosis 

serbuk cangkang telur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

merah? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian konsentrasi ekoenzim terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bayam merah? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian dosis serbuk cangkang telur terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah? 

1.4 Tujuan Peneltian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi konsentrasi ekoenzim dan 

dosis serbuk cangkang telur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

merah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekoenzim terbaik untuk pertumbuhan 

dan hasil tanaman bayam merah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis serbuk cangkang telur terbaik dan optimum 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. 



1.5 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi ekoenzim dan dosis 

serbuk cangkang telur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. 

2. Diduga pemberian konsentrasi ekoenzim 10 ml/L akan memberikan respon 

yang paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. 

3. Diduga pemberian dosis serbuk cangkang telur sebanyak 25 gram/polybag 

akan memberikan respon yang paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bayam merah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi 

tentang pengolahan limbah organik untuk penggunaan pupuk hayati sebagai 

pupuk alternatif yang dapat memecahkan masalah lingkungan dan kondisi 

lahan pertanian di indonesia. 

2. Bagi petani diharapkan penelitian ini menjadi pertimbangan dalam upaya 

peningkatan pertumbuhan dan produktivitas bayam merah, serta mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Pemberian konsentrasi ekoenzim 15ml/L dikombinasikan dengan dosis serbuk 

cangkang telur 25g/polybag meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam merah. 

2. Konsentrasi ekoenzim berpengaruh nyata terhadap semua parameter kecuali 

bobot segar total tanaman dan indeks panen. Dimana perlakuan terbaik dengan 

konsentrasi ekoenzim 15ml/L. 

3. Dosis serbuk cangkang telur berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan luas 

daun. Dimana perlakuan terbaik dosis serbuk cangkang telur 75g/polybag.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian ini, sebaiknya menggunkan serbuk cangkang telur 

dengan ukuran partikel yang lebih kecil dari 297 mikron, agar mudah terdekomposisi 

dalam tanah. Pada tanaman bayam merah pengaplikasian sebaiknya dilakukan lebih 

awal sebelum penanaman, agar nutrisi yang diberikan dapat langsung tersedia untuk 

tanaman. Memastiakan tempat penelitian (Greenhouse) tersebut ada potensi 

kebocoran atau tidak karena dapat merusak rancangan percobaan. Hasil uji lanjut 

Dunnet 5% sebaiknya menggunakan perlakuan ekoenzim 15ml/L dikombinasikan 

dengan dosis serbuk cangkang telur 75g/polybag.  
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